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ABSTRAK

Arun Saputra (14240002), Skripsi berjudul Metode Pengembangan Sumber
Daya Manusia Berbasis Spiritual Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il A
Sleman Yogyakarta Tahun 2017.

Sumber daya manusia merupakan komponen yang sangat berpengaruh pada
suatu organisasi maupun lembaga. Sumber daya manusia yang berkompeten maka
lembaga tersebut mampu mencapai tujuan dan visi misinya. Penelitian ini membahas
tentang pengembangan sumber daya manusia berbasis spiritual di Lapas Narkotika
klas 11 A Sleman Yogyakarta. Lapas narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta
merupakan sebuah lembaga pemasyarakatan yang khusus melaksanakan pembinaan
terhadap narapidana dalam kasus penyalahgunaan narkotika dan psikotropika. Lapas
narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta harus mampu mengembangkan potensi
sumber daya manusia yang ada di dalam lapas sehingga akan mampu merubah
prilaku di dalam kehidupan dimasyarakat setelah keluar dari lembaga
pemasyarakatan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh beberapa sistem pengembangan
sumber daya manusia yang belum maksimal sebelumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Pengambilan data yang dilakukan adalah dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang dilakukan adalah trianggulasi
sumber data dan trianggulasi pengumpulan data. Subjek dalam penelitian ini adalah
pimpinan, pembina, dan warga binaan dan yang menjadi obyek adalah Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual Di Lapas Narkotika Klas Il
A Sleman Yogyakarta.

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengembangan sumber daya
manusia manusia berbasis spiritual di Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta
adalah menggunakan dua metode yaitu Metode pelatihan dan metode pendidikan
dimana metode pendidikan terdiri dari pelatihan Hadroh, pelatihan seni kaligrafi Al-
Qur’an, pelatihan Khutbah. Sedangkan metode pendidikan terdiri dari pendidikan
belajar Al-Quran yang dikelompokan menjadi dua yaitu belajar membaca Igra’ dan
belajar membaca Al-quran. Pendidikan kepemimpinan didalam rumah tangga,
pendidikan penyuluhan Narkoba.

Kata kunci: Metode. Pengembangan SDM. Spiritual. Lapas Narkotika.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ B =

<« ta’ T 3

& Sa S S (dengan titik di atas)

z Jim J =

C ha’ h H (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh -

2 Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)

J ra’ R -

J Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -

ue sad S S (dengan titik di bawah)
U= Dad d D (dengan titik di bawah)
b ta’ t T (dengan titik di bawah)
L zd z Z (dengan titik di bawah)
& “ain ) Koma terbalik

¢ Gain G -

— Fa F -

K Qaf Q -

Xi



g Kaf K -
J Lam L -
B Mim M -
J Niin N -
9 Wau W -
o ha’ H -
Hamzah | [] Apostrop (tidak
e dilambangkan bila terletak
di awal kata)
$ ya’ Y 1
2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

__(fathah) ditulis a contoh Gma  ditulis daraba
__(kasrah) ditulis i contoh 4 ditulis fahima
~_(dammah) ditulis u contoh <58 ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

fathah + ya mati, ditulis ai
pSi ditulis bainakum

fathah + wau mati, ditulis au
Jsd ditulis gaul

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Xii



fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
4lala ditulis jahiliyyah
fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yas'a
kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)

a4 ditulis majid

dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

wag b ditulis furad

Ta' marbiuitah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah

420> ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dand ditulis ni'matullah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi itu tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah

itu.
l33J= rabbana

a2i= nu’imma
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6.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

“J"”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariyyah.

a.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandung itu.

Jald = ar-rajul

3aulli= as-sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya.
pd—J | =al-galamu
JNL | =al-jalalu
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung(-)
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

é.fb = syai’

s g3 ]| = an-nau’u
Oy0 | =umirtu

R L g = ta’khudun

Xiv



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Wl 93 ditulis zawi al-furad
Liwdl Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berbasis Spiritual di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta Tahun2017, Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian, maka
dipandang perlu adannya batasan-batasan dan penegasan terhadap beberapa istilah
sebagai berikut:
1. Metode
Kamus Besar Bahasa Indonesia Metode merupakan cara yang telah
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud tertentu.! Sedangkan
menurut Agus M. Hardjana pengertian metode adalah langkah-langkah,
prosedur, proses maupun cara-cara untuk melaksanakan sesuatu efisien, lancar
dan efektif agar mendatangkan hasil yang diharapkan.? Metode merupakan
tahapan khusus untuk melakukan suatu aktivitas, sehingga sangat memudahkan
dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan.
Berdasarkan pengertian tersebut metode merupkan langkah-langkah
yang sudah tersusun secara sistematis guna mencapai tujuan yang diinginkan

secara efektif dan efisien.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai
Pustaka, 2011),. him. 176.

2 Agus M. Hardjana, Kiat Sukses Studi Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),. him.
102.



2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia merupakan kegiatan yang harus
dilakukan organisasi, agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skill), mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan. Dengan melakukan kegiatan pengembangan tersebut, maka diharapkan
dapat memperbaiki dan mengatasi dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih
baik.® Pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dengan berbagai kemampuan sesuai

dengan tuntutan pekerjaan di masa depan secara lebih baik.

Pengembangan sumber daya manusia dalam penelitian ini yaitu
pengembangan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 11
A Sleman Yogyakarta terhadap warga binaan dengan Metode Pengembangan

Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual.

3. Spiritual

Istilah Spiritual berasal dari kata dasar spirit yang artinya roh atau
jiwa,dan spiritual yang berarti rohani.* Sedangkan dalam Bahasa Arab, istilah
spiritual adalah segala sesuatu pada diri manusia yang berkaitan dengan ruhani

dan ma’nawi. Dari segi agama dimensi spiritualitas senantiasa berkaitan secara

3 M. kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 5.

4 Budiono, Kamus Lengkap 300 Juta Inggris-Indonesia-Indonesia-Inggris (Surabaya : Alfa
2008),. him. 231



langsung dengan realitas kehakikian, keabadian dan ruh, bukan sifatnya tiruan.®
Spiritualitas adalah sebuah kesadaran seseorang tentang tujuan, tata nilai dan
kebermaknaan dari setiap aktivitas kehidupan dalam konteks diri, manusia, alam
semesta, perjalanan hidup, dan Tuhan masing-masing sehingga memunculkan
sebuah kesadaran.® Menurut Sanerya Hendrawan mengatakan bahwa spiritualitas
adalah kesucian segala sesuatu di dalam persoalan keseharian yang
menghadirkan Tuhan didalamnya.’

Pengertian Spiritual dalam penelitian ini merupakan segala bentuk
aktivitas keseharian dalam kehidupan para penghuni lapas agar dapat
menghadirkan tuhan didalamnya sehingga dapa terlepas dari penyalahgunaan
narkoba.

4. Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta.

Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta merupakan sebuah
lembaga Pemasyarakatan Narkotika Yogyakarta. yang khusus melaksanakan
pembinaan terhadap narapidana dalam kasus penyalahgunaan narkotika dan
psikotropika. Lapas Narkotika Kelas Il A Sleman Yogyakarta berlokasi di Jalan
Kaliurang km. 17 Kelurahan Pakembinangun, Kecamatan Pakem, Kabupaten

Sleman, Daerah Istimewah Yogyakarta.

5 Tobroni, Relasi Kemanusiaan dalam Keberagaman (Bandung: Karya Putra Darwati 2012 ).
him. 82.

& Samiyanto, Agama dan Spiritualitas (Yogyakarta: Kanisius 2005),. him. 42-43.

7 Sanerya hendrawan, Spiritual Management (Bandung: PT Mizan Pustaka 2009),hlm. 20.



Berdasarkan penegasan istilah tersebut, maka yang dimaksud
Pengembangan sumber daya manusia dalam penelitian ini adalah pengembangan
sumber daya manusia  khusus untuk para warga binaan di lembaga

pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta Tahun 2017.

B. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkoba merupakan permasalahan yang sangat besar
dialami oleh kaum pelajar, pemuda dan mahasiswa. Republika.co.id, pada tanggal
30 Oktober 2017 mengeluarkan data terbaru tentang penyalahgunaan narkoba
sebanyak 72,32 persen penggunaan narkoba di Indonesia berasal dari kalangan
pelajar, pemuda dan mahasiswa.® Permasalahan penyalahgunaan narkoba harus
segera diselesaikan karena akan menghambat prekonomian, kemakmuran dan
keharmonisan didalam bermasyarakat.

Pembukaan Rakornas pemberantasan narkoba pada tahun 2017, Presiden
Joko Widodo mengatakan bahwa Indonesia darurat narkoba. Penyalahgunaan
narkoba jika digabungkan dari keseluruhan maka dalam satu tahun berjumlah
18.000 jiwa yang meninggal dunia. Hal tersebut belum termasuk 4,2 juta pengguna
narkoba yang tidak bisa direhabilitasi dan 12 juta pengguna narkoba yang tidak

direhabilitasi.’

8 http://nasional.republika.co.id/berita/nasional/daerah/17/10/30/oymn2n423-bnn-27-persen-

pengguna-narkoba-pelajar-dan-mahasiswa. Di akses pada hari senin 8 januari 2018, pukul 12,15 wib.

° Pidatonya di acara pembukaan Rakornas pemberantasan narkoba digedung Bidakara, Jakarta

rabu 04 februari 2015.



Surat Keputusan Presiden No. 17/02 tentang Badan Narkotika Nasional,
terdapat dalam pasal 1 ayat 4 bahwa pencegahan dan peredaran gelap narkotika,
psokotropika, dan bahan adiktif merupakan penyusunan dan perumusan kebijakan
secara nasional. Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Bidang Pemasyarakatan, berada
dalam Kantor Wilayah Departemen Hukum dan HAM Daerah Istimewah
Yogyakarta. Pembentukan Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta tersebut
sesuai dengan Keputusan Menteri Hukum dan HAM No. M.04.PR.07.03/07 dengan
tujuan memberikan jaminan paripurna kepada korban secara terpadu melalui aspek
hukum, medis, sosial, spiritual, pendidikan, pelatihan pencegahan penanggulangan
penyalahgunaaan narkotika.’® Harapannya ketika keluar dari lapas dapat berguna
bagi lingkungan, masyarakat dan keluarga terlebih lagi untuk bangsa dan negara.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas 11 A Sleman Yogyakarta tahun
2017, Jumlah warga binaan seluruhnya berjumlah 262 orang yang terdiri dari kaum
pelajar, pemuda dan mahasiswa.'* Dengan banyaknya warga binaan tersebut tentu
para pegawai harus bersungguh-sungguh dalam melakukan pengembangan,
pembinaan, pendidikan dan pelatihan, bagi warga binaan. Warga binaan merupakan
generasi bangsa masa depan. Sehingga lembaga pemasyarakatan harus mampu

mengembangkan potensi yang ada pada diri warga binaan semaksimal mungkin

WKepres No. 17/02, Badan Narkotika Nasional dan Kemenkum Ham No: M.04-PR.07.03 Tahun
2007
1 Hasil observasi dilapas narkotika klasll A Sleman Yogtakarta, pada tanggal 12 januari 2018.



agar dapat diberikan pendidikan dan pelatihan yang bersentuhan langsung dengan
nilai-nilai spiritual.

Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah kegiatan yang harus
dilakukan organisasi agar pengetahuan (knowlwdge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skill) sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dilakukan agar suatu
aktivitas yang dilakukan oleh berjalan sesuai efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
organisasi.*> Pengembangan sumber daya manusia sangat berpengaruh pada
kemajuan organisasi. Menurut Nadler yang dikutip oleh Francesco Sofo
pengembangan sumber daya manusia meliputi pelatihan, pendidikan dan
pengembangan.’® Pelatihan dan pendidikan merupakan langkah yang sangat
berpengaruh dalam pengembangan sumber daya manusia agar mencapai suatu
tujuan organisasi.

Menurut M. Kadarisma pengembangan sumber daya manusia yang baik
akan memiliki kekuatan yang mampu bersaing secara positif dalam persaingan
nasional serta sulit untuk di contoh oleh perusahaan lain.* Pengembangan sumber
daya manusia merupakan hal yang sangat terpenting dalam memajukan perusahaan.
Dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu organisasi maupun lembaga sangatlah

berpengaruh pada kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang dimiliki, seperti

12 M. kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013), him.5.

13 Francesco Sofo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Surabaya: Airlangga University
Press, 2003), him,72.

14 M. Khadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada 2013), him. 1.



sumber daya alam,ekonomi, dan teknologi.*® Pengembangan sumber daya manusia
tidak cukup hanya melakukan pelatihan dan pendidikan, melainkan harus sejalan
dengan konsep Spiritual.

Spiritual merupakan proses perubahan diri manusia kepada nilai-nilai
ketuhanan yang maha esa sebagai pencipta, pemelihara, dan mengatur seluruh yang
ada di dunia.’® Semangat hidup seseorang merupakan salah satu aspek spiritual
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mendekatkan seseorang kepada tuhan.
Salah satu cara agar para warga binaan semangat untuk melanjutkan kehidupan,
maka harus diperkuat dengan nilai-nilai ketuhanan dan kasih sayang. Menurut
Sanerya Hendrawan spiritualitas adalah kesucian segala sesuatu didalam persoalan
keseharian yang menghadirkan nilai-nilai ketuhanan di dalam kehidupannya.l’
Dengan menanamkan nilai-nilai spiritual bagi warga binaan tentu akan
menghasilkan kepribadian yang penuh kebaikan, kemandirian, dan kreatif.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

Berbasis Spiritual di Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta Tahun 2017.

5 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk bisnis yang kompetitif,(
Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 2009), him. 9.

16 Sanerya hendrawan, Spiritual Management (Bandung: PT Mizan Pustaka 2009), him,17.

17 Sanerya hendrawan, Spiritual Management (Bandung: PT Mizan Pustaka 2009), him,18.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana Metode Pengembangan Sumber Daya
Manusia Warga Binaan Berbasis Spiritual di Lapas Narkotika Kelas 1l A Sleman
Yogyakarta Tahun 2017?

D. Tujuan Dan Kegunaaa Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengembangan
sumber daya manusia berbasis spiritual dalam mengoptimalkan potensi-potensi
para warga binaan di Lembaga pemasyarakan Narkotika Kelas Il A Sleman
Yogyakarta Tahun 2017.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau contoh bagi Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Klas 1l A Sleman Yogyakarta dalam Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual .

E. Kajian Pustaka
Penelitian tentang metode pengembangan sumber daya manusia berbasis
spiritual telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun untuk
menghindari dari plagiasi dalam penulisan. Peneliti memandang perlu untuk
memaparkan beberapa hasil dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan

penelitian ini antara lain:



Pertama, Achmad Muhammad dalam jurnal Manajemen Dakwah Tahun
2009 yang berjudul, Spiritual Management yang menyimpulkan bahwa Spiritual
Management adalah langkah menujuh terbentuknya sebuah system tata kelola
bisnis, perusahaan atau organisasi apapun yang mendasarkan diri pada paradigma
kemanusiaan yang utuh, yang mencakup dimensi materil dan spiritualnya dalam
perspektif kehidupan manusia yang baik (hayaatun thayyibah) di dunia dan
akhirat.’8

Kedua, Skripsi Hanifah Alif fitri tahun 2015 yang berjudul “’Pengembangan
Sumber Daya Manusia Dalam Perspektif Spiritual Management di Yayasan Nurul
Hayat Yogyakarta’’. Dalam skripsi ini membahas tentang Pengembangan Sumber
Daya Manusia Dalam Perspektif Spiritual Management yaitu bahwa sebaik-baik
manusia adalah yang paling banya manfaatnya bagi orang lain. Metode
pengembangan sumber daya manusia yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
training atau pelatihan, rotasi jabatan, coaching-counseling.*®

Ketiga, Skripsi Desi Fahidtri tahun 2016 yang berjudul “’Pengembangan
Sumber Daya Manusia di Pamela Satu Supermarket Yogyakarta”. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui Pengembangan Sumber Daya Manusia di

Pamela Satu Supermarket Yogyakarta. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif.

8 Achmad Muhammad, Spiritual Management ,Jurnal MD VOL Il:1(Juli-Desember
2009),hIm.14.

¥ Hanifah Alif Fitri, Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Presfektif Spiritual
Management Diyayasan Nurul Hayat Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,2015).
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Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa Pengembangan Sumber Daya
Manusia di Pamela Satu Supermarket Yogyakarta melalui kegiatan pelatihan dan
rotasi jabatan (rolling).?°

Keempat. Skripsi M. Muhaimin tahun 2017 yang berjudul “’Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Dompet Duafa Yogyakarta’’. Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana dalam pelaksanaanya amil zakat
yang ada di dompet duafa Yogyakarta. Adapun metode yang digunakan dalam
tersebut menggunakan kualitatif (field research) yang bersifat deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian tersebut diketahui bahwa Manajemen Pengembangan Sumber
Daya Manusia di Dompet Duafa Yogyakarta melakukan pengembangan amil,
dengan cara melakukan family gathering bersama keluarga amil, training public
speaking, capacity building dan training tanggap bencana. Sementara untuk petugas
Amil untuk melanjutkan dari jenjang ke S1 ke jenjang S2 belum ada beasiswa dari
Dompet Duafa Yogyakarta.?

Kelima. Skripsi, Ahmad Nuraenil Aziz tahun 2017 yang berjudul,
“’Pengembangan Sumber Daya Santri di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyya
Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta. Tujuan penelitian tersebut untuk

mendeskripsikan bentuk-bentuk pengembangan sumber daya santri yang

20 Desi Fahidtri, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Pamela Satu Supermarket Yogyakarta
(Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga,2016).

2L M. Muhaimin, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Dompet Duafa
Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga,2017).
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dilaksanakan oleh pondok pesantren Al-Lugmaniyyah. Peneliti tersebut
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut
diketahui bahwa bentuk-bentuk pengembangan sumber daya santri yang terdiri dari
tiga aspek: aspek kepribadian(akhlak dan keilmuan), aspek spiritual (kajian dan
tradisi keislaman) aspek ekstrakulikuler (pengutan skill)??

Keenam. Skripsi, Pikri Mulyana Tahun 2017 yang berjudul, ‘’Efektivitas
Fungsi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Alifa-A Group Yogyakarta’’.
Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui Efektivitas Fungsi Pengembangan
Sumber Daya Manusia yang ada di Alif-A Group Yogyakarta. Peneliti tersebut
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Adapun hasil dari penelitian
tersebut menggunakan pengembangan sumber daya manusia yang bersifat mutasi,
promosi,pengawasan, motivasi, dan pengembangan Kkarier yang ada di Alifa-A G
roup Yogyakarta.?®

Dari beberapa kajian pustaka tersebut, penelitian ini berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karenanya perlu mengadakan penelitian
lebih lanjut dan spesifik tentang metode pengembangan sumber daya manusia
berbasis spiritual khususnya pada penghuni Lapas Narkotika Klas 11 A Sleman

Yogyakarta.

22 Ahmad Nuraeni aziz, Pengembangan Sumber Daya Santri Di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Pandean,Umbulharj Yogyakarta (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga,2017).

23 pikri Mulyana, Efektivitas fungsi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Alif-A Group
Yogyakarta, (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga,2017).
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F. Kajian Teori
1. Pengertian Metode
Menurut Agus M. Hardjana pengertian metode adalah langkah-langkah,
prosedur, proses maupun cara-cara untuk melaksanakan sesuatu efisien, lancar
dan efektif agar mendatangkan hasil yang diharapkan.?* Metode merupakan
tahapan khusus untuk melakukan suatu aktivitas, sehingga sangat memudahkan
dalam melakukan pekerjaan yang dilakukan. Setiap suatu aktivitas yang
dilakukan leh seseorang mempunyai metode tersendiri untuk melaksanakan
aktivitas tersebut. Maka metode sangat berperan aktif dalam menyelesaikan
permasalahan yang dialami oleh setiap individu maupun kelompok.
2. Tinjauan Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pada umumnya istilah pengembangan dikaitkan dengan adanya
suatu proses aktif untuk mengubah suatu kondisi tertentu dalam keadaan lain
yang lebih baik. Dengan demikian, dalam pengembangan sumber daya
manusia tersirat adanya keinginan suatu perubahan kea rah yang lebih baik.

Pengembangan sumber daya manusia menyiratkan bahwa proses

2 Agus M. Hardjana, Kiat Sukses Studi Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Kanisius, 1994),.
him. 102.
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pengembanagn hanya terkait secara langsung dengan indivu nya, maupun
langsung kepada organisasi.

Menurut Ghozali yang dikutip oleh M. Kadarisman pengembangan
sumber daya manusia merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan
organisasi, agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan. Dalam kegiatan pengembangan sumber daya manusia ini, maka
diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan
ilmu dan teknologi yang digunakan oleh organisasi.*

Menurut Soekidjo Notoatmojo pengembangan sumber daya manusia
secara makro adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemanpuan
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa.?® Proses
peningkatan dan kemampuan manusia harus ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan organisasi, perusahaan, dan masyarakat. Menurut Komang Ardana
pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis konseptual dan moral anggota sesuai dengan

kebutuhan pekerjaan melalui pendidikan dan pelatihan.?’

% M. Khadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia ,( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada ) 2013, him,5-6.
% Soekidjo Notoatmojo,Pengembangan Sumnber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),

him,2.

27| Komang Ardana dkk, Manajemen sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha llmu) 2012,

him,.91.
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Hariandja mengemukakan dengan istilah  pelatihan  dan
pengembangan pegawai merupakan satu kesatuan dan dapat didefinisikan
sebagai usaha yang terencana dari organisasi untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai.?® Berdasarkan uraian
tersebut, yang perlu diperhatikan bahwa organisasi yang berkualitas selalu
berupaya menciptakan peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan pegawai atau meningkatkan jenjang karir, yang sesuai kapasitas,
dan kualitas, pegawai demi kontribusi dan prestasi kerja yang prima.

Menurut Wilson Bangun pengembangan sumber daya manusia adalah
(Human Resource Develovment/HRD) ini merupakan proses peningkatan
pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan dan latihan. Pada tahapan
tersebut, terdapat dua kegiatan penting sebagai dasar untuk mengembangkan
para anggota organisasi, antara lain, pendidikan dan pelatihan, baik diberikan
kepada karyawan baru maupun lama. Pendidikan dan pelatihan merupakan
konsep dasar pengembangan sumber daya manusia. dengan adanya konsep
dasar pengembangan tersebut maka akan lebih cepat mengetahui kemampuan

dan keahlian anggota maupun karyawan.

3. Metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

28 1bid, him.9.
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a. Metode pendidikan

Metode pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. pendidikan pada umumnya
dilaksanakan didalam ruangan dengan waktu belajar yang sudah ditentukan
oleh setiap lembaga pendidikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Pendidikan berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga kerja yang
diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi.

Pendidikan lebih menekankan pada pengembangan kemampuan
umum seperti kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Pendidikan
didalam pengembangan sumber daya manusia merupakan penunjang
kekuatan didalam dunia pelatihan karena pendidikan lebih mengarah pada
teorotik dan cara berpikir bagaimana pelatihan bisa berjalan sesuai konsep

yang sudah ditentukan.

. Metode pelatihan

Metode pelatihan adalah suatu proses yang akan menghasilkan suatu
perubahan perilaku bagi karyawan maupun pegawai.?® Penggunaan istilah
pelatihan sering digunakan dengan istilah latihan training. Pelatihan lebih
berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan karyawan yang
sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Pelatihan dalam suatu

organisasi sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia adalah

him.19

2% Soekidjo Notoatmojo,Pengembangan Sumnber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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suatu siklus yang harus terjadi terus—menerus. Hal ini terjadi karena organisasi
itu harus berkembang untuk mengantisipasi perubahan-perubahan di luar
organisasi tersebut. Oleh itu maka kemampuan sumber daya manusia atau
karyawan organisasi itu harus terus menerus ditingkatkan seirama dengan
kemajuan dan perkembangan organisasi.*

Pendidikan formal di dalam suatu organisasi adalah suatu proses
pengembangan kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasi yang
bersangkutan. Pelatihan (training) adalah merupakan bagian dari suatu proses
pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan atau
keterampilan khusus. Agar lebih mudah memahami antara pelatihan dan

pendidikan, perlu untuk dilihat tabel sebagai berikut:

Table 1.01

Perbedan Antara Pendidikan dan Pelatihan3!

No | Makna Pendidikan Pelatihan
1. | Pengembangan kemampuan Menyeluruh Menghusukan
(overall) (Specific))

2. | Area kemampuan (penekanan) | Kognitif, efektif, | Psikomotor dan

psychomolor keterampilan
3. | Jangka waktu pelaksanaan Panjang (long | Pendek  (short
term) term)

him.19

30 Spekidjo Notoatmojo,Pengembangan Sumnber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).

31 1bid., him. 18
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4. | Materi yang diberikan Lebih umum Lebih khusus
5. | Penekanan penggunaan | Konventional Konventional
metode belajar mengajar (interaktif)
6. | Penghargaan akhir proses Gelar (degree) | Sertifikat (Non-
degree)

Table tersebut dapat pahami bahwa perbedaan antara pelatihan dan
pendidikan sangat sedikit perbedaanya.®? Pendidikan dan pelatihan
merupakan satu kesatuan dalam pengembangan sumber daya manusia.

4. Tinjauan Tentang spiritual
a. Pengertian spiritual

Istilah spiritual adalah bahasa Inggris, berasal dari kata dasar spirit
yang artinya roh atau jiwa, sedangkan spiritual yang berarti rohani.
Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah spiritual adalah segala sesuatu pada
diri manusia yang berkaitan dengan ruhani dan ma’nawi.** Dari segi
agama dimensi spiritualitas senantiasa berkaitan secara langsung dengan
realitas kehakikian, keabadian dan ruh, bukan sifatnya tiruan.®® Spiritual

bukan sesuatu yang asing bagi manusia, karena merupakan inti (core)

32 Soekidjo Notoatmojo,Pengembangan Sumnber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
him.16

33 Budiono, Kamus Lengkap 300 Juta inggris-indonesia Indonesia- Inggris (Surabaya : Alfa
2008),. him. 231.

3 Tobroni, Relasi Kemanusiaan dalam Keberagaman (Bandung: Karya Putra Darwati 2012 ).
him. 82.

35 1bid, him. 82
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kemanusiaan itu sendiri. Manusia terdiri dari unsur material dan spiritual
atau unsur jasmani dan ruhani. Perilaku manusia merupakan produk tarik-
menarik antara energy spiritual dan material atau antara dimensi ruhaniah
dan jasmaniah.

Spiritualitas merupakan kesadaran seseorang tentang tujuan, tata
nilai dan kebermaknaan dari setiap aktivitas kehidupan dalam konteks diri,
manusia, alam semesta, perjalanan hidup, dan tuhan masing-masing
sehingga memunculkan sebuah kesadaran.®” Spiritualitas, dalam
pengertian yang luas, merupakan hal yang berhubungan dengan spirit.
Sesuatu spiritual memiliki kebenaran abadi yang berhubungan dengan
tujuan hidup manusia, sering dibandingkan dengan sesuatu yang bersifat
duniawi dan sementara. Di dalamnya mungkin terdapat kepercayaan
terhadap kekuatan supernatural seperti dalam agama, tetapi memiliki
penekanan terhadap pengalaman pribadi.®®

Salah satu aspek dari menjadi spiritual adalah memiliki arah tujuan,
yang secara terus menerus meningkatkan kebijaksanaan dan kekuatan
berkehendak dari seseorang, mencapai hubungan yang lebih dekat dengan
ketuhanan dan alam semesta dan menghilangkan ilusi dari gagasan salah

yng berasal dari alat indra, perasaan, dan pikiran. Spiritualitas memiliki

% Ibid, him. 83
37 Samiyanto, ‘’Konstruksi Spiritualitas’”, him. 42-43
3 Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada 2008),. him. 289.
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dua proses pertama, proses ke atas, yang merupakan tumbuhnya kekuatan
internal yang mengubah hubungan seseorang dengan tuhan. Kedua, proses
ke bawah yang ditandai dengan peningkatan realitas fisik seseorang akibat
perubahan internal .*°
Spiritualitas telah dipahami dalam pemikiran barat yang sekuler
dengan kesadaran lebih tinggi, menyangkut suprarealitas yang
merumuskan kehidupan dalam prespektifnya yang holistik dan
memberikan makna tertinggi. Manifestasinnya adalah suara hati (inner
voice), kebenaran universal (universal truth), dan kehadiran yang
terbimbing (guiding presence). Semua ini sering disebut dengan wisdom of
the heart.*°
Sanerya hendrawan mengatakan bahwa spiritualitas merupakan
kesadaran terdalam manusia tentang hidup dan kehidupan serta makna dan
tujuan akhir yang berkaitan secara vertikal dan secara horizontal dengan
manusia serta makhluk lain, dan alam sekelilingnya.** Jadi dalam
perspektif Islam spiritualitas ini dipahami lebih integrative, yakni akarnya
adalah agidah (keyakinan), yang menciptakan fikrah (pemikiran),
kemudian bentuk sumuliyyah (perasaan atau kesadaran), dan melahirkan

akhlag (tindakan atau perilaku).*?

39 1bid,. him. 289.

40 sanerya Hendrawan, Spiritual Management, him.202
4 1bid. 203

42 1bid. 203.
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Menurut Mujiono Abdillah, spiritual sebagai landasan konsep
yang mempunyai nilai tambah untuk mewujudkan kehidupan yang
berkualitas secara sesungguhnya. Dengan kata lain spiritual tersebut
menjadikan kehidupan berkualitas bersifat universal dan tidak dapat
ditawar oleh siapapun.*® Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97,

i BTG sl s eiealy Rl Bl JaB ath a1 51 55 1 e e

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.*

Jadi dari pengertian tersebut maka dapat difahami bahwa yang
dimaksud dengan spiritual adalah proses perubahan diri manusia melalui
nilai-nilai ketuhanan untuk mencapai suatu perubahan kepribadian yang

lebih baik sesuai fitrah manusia.

b. Tujuan dan Sasaran Spiritual Company

43 Mujiono Abdillah, Teologi Pembangunan Islam, dalam spiritualitas lingkungan dan ekonomi
industry, ed M. Rifai Abdullah dan Waryono Abdul Ghofur, (Yogyakarta: CRSD,2017), him. 107-109.
4 Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 97.
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Spiritual Company adalah upaya untuk menyatuhkan kembali
berbagai unsur vital kehidupan yang selama ini terpisahkan dari tempat
kerja. Ada dua sasaran yang ingin dicapai melalui spiritual company.

Pertama adalah pembangunan diri (self) menurut Guilory
merumuskan orang yang terpadu (integrated) adalah orang yang memiliki
kesatuan tubuh, pikiran, dan spirit di dalam kehidupan sehari-hari.
Keterpaduan merupakan hasil kearifan dan belajar yang berkesinambungan
darin pengalaman. Dalam konteks pengalaman spiritual, Tuhan adlah
penyatuh semua segi kehidupan individu dan kelompok yang paling tinggi.

Kedua adalah penguatan perusahaan sehingga berdaya saing tinggi
dipasar. Penguatan perusahaan terarah pada peningkatan mutu struktur,
proses, dan peraturan yang memfasilitasi dan berfungsi secara efektif dan
efesien didalam kelompok maupun individu.

5. Tinjaun Tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis
Spiritual
Manusia merupakan makhluk yang beragama dan mempunyai
keyakinan terhadap agama yang dipeluknya. Syarat dalam
mempertahankan keyakinan tersebut tentu harus mengembangkan spiritual
dan kepribadian yang baik, religious dan berakhlakul karimah, sehingga
kualitas keyakinan dalam beragama semakin kuat dan semakin terarah..
Pengembangan sumber daya manusia berbasis Spiritual merupakan proses

dalam menggali kemampuan dan keahlian dalam bentuk nilai-nilai spiritual
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sehingga akan mampu membuat hati, etika, dan perbuatan seseorang makin
lebih baik sesuai dengan Fitrah manusia.

Pengembangan sumber daya manusia berbasis spiritual sangat
dibutuhkan oleh seorang warga binaan dalam menata kehidupan bersosial,
bermasyarakat dan meningkatkan moralitas dalam kehidupan beragama.*®
Spiritual akan memberikan keilmuan baru dalam proses membina warga
binaan di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta.

Berikut beberapa point penting dalam proses pengembangan
sumber daya manusia berbasis spiritual yaitu sebagai berikut:

a. Pembinaan Agidah (Ideologi)

Pembinaa akidah merupakan hal yang sangat penting dalam
mempertahankan keyakinan dan keberagaman seseorang. Pembinaan
akidah harus dilandasi oleh satu sumber yaitu Al-Qur’an sebagai acuan
pertama dalam pembinaan agidah kepada Allah SWT. Kekuatan agidah
menjadi syarat utama dalam beragama karena jika agidah nya kuat maka
secara otomatis kekuatan beragama pun semakin kuat tidak bisa
digoyajkan sedikitpun. Agidah islam dirumuskan dalam kalimat (Tidak

ada Tuhan selain Allah dan Muhammad SAW utusan Allah ). Agidah

4 Muhammad Tholha Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Lantabora
Press, 2003), him 67.
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yang benar dan kuat akan mampu memancarkan ibadah dan
prilaku(Amal) yang kuat.
Di dalam pembinaan Agidah juga harus di dorong oleh kekuatan
Zikir kepada Allah SWT. Zikir merupakan kegiatan dalam mengingat
Allah dimana pun berada. Zikir menghadirkan rasa kehambaan makhluk
kepada sang kholig, konsep Zikir sangat penting dalam pengembangan
sumber daya manusia karena berhubungan langsung antara hamba
(manusia) dan kepada Tuhan..
G. Metode Penelitian.
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang terjun langsung ke lokasi
guna untuk mengadakan pengamatan tentang kejadian yang sesungguhnya yang
berada dilokasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, menurut Sugiyono metode kualitatif adalah metode penelitian yang
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci dalam teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara triangulasi sumber data“®.
2. Subjek dan Obyek Penelitian.

a. Subyek Penelitian

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),. him.
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Subyek penelitian adalah responden atau sumber data yang
memberikan data untuk Peneliti.*’ Penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah pimpinan, pembina, dan penghuni di lapas narkotika kelas
Il A Yogyakarta.

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah Metode Pengembangan Sumber Daya
Manusia Berbsis Spiritual Dilapas Narkotika Kelas Il A Sleman Y ogyakarta.
3. Sumber data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data
langsung pada subyek penelitian dengan informasi yang dicari. Data primer
merupakan data yang hanya dapat diperoleh dari sumber utama atau sumber
aslinya.”® Dalam penelitian ini adalah hasil wawancara atau metode
interview serta observasi dengan para informan terkait Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual Di lapas Narkotika

Kelas Il A Yogyakarta.

b. Data Sekunder.

47 Hamidi Penelitian Dan Teori Komunikasih, ( Malang: UMM Press,2010), him 5.
4 Saifuddin Azwar, Metode Peneltian,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),. him 91.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak
secara langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data
sekunder merupakan data yang sudah tersedia kemudian dikelolah. Dalam
penelitian ini bisa diambil dari proses observasi dan dokumentasi, catatan-
catatan dan bacaan yang relevan dengan peneltian ini terkait Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual Di Lapas

Narkotika Kelas Il A Yogyakarta.

Metode Pengumpulan Data.

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan

pembahasan dan analisis dalam penelitian ini digunakan metode berikut ini :

a. Metode wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam peneltian yang
berlangsung secara lisan dalam satu dua atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Teknik wawancara ini dilakukan dengan cara bebas atau
terpimpin, artinya dalam melakukan wawancara, peneliti membawa

pedoman yang harus disisapkan.*®

Adapun sasaran yang akan diwawancara adalah pimpinan, pegawai

bagian pembinaan dan penghuni lapas tersebut. Peneliti menggunakan

4, Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi penelitian, ( Jakarta: Rosida Karya, 2012),

him,83.
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metode wawancara dengan merekam percakapan narasumber menggunkan
alat perekam dan menulis point-point yang penting dari hasil wawancara

tersebut agar sumber data yang diperoleh semakin valid.

. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda dan sebagainya.>® Metode ini dipakai untuk
melengkapi data tentang gambaran umum lembaga yang akan diperlukan

dalam pembahasan penelitian.

. Metode observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Hal yang terpenting
adalah proses pengamatan dan ingatan.®® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang situasi dan kondisi lingkungan di Lapas Narkotika

Kelas Il A Yogyakarta.

5. Metode pengumpulan data.

145

%0 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia, 1997), him,73.
51 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&B, ( Bandung: Alfabeta, 2011), him.
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Metode pengumpulan data adalah merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai selesai, sehingga data yang diperoleh sangat jelas. Ada empat aktivitas
dalam analisis data adalah :

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah mengumpulkan segala data-data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian.
b. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polannya. Sehingga
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap hasil pengamatan
dilapangan.

c. Penyajian Data

333.

52 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi ( Mixed Method ),( Bandung: Alfabeta, 2013),. him.
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Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Data yang disajikan bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan selanjutnya.

d. Verifikasi

Setelah data direduksi, langkah terakhir dalam analisis data kualitatif
adalah penarikan kesimpulan dari uraian berdasarkan pemikiran yang logis
serta memberikan argumentasi yang jelas.

6. Uji Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanan teknik pemeriksaan data didasarkan atas sejumlah Kkriteria
tertentu.Ada empat kriteria yang dapat digunakan yaitu:
a. Derajat kepercayaan (credibility)

Untuk menjamin keabsahan data, diperlukan banyak metode yang
ditempuh untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah real seperti
yang dilakukan di lapangan. Menurut wiliam wiersman teknik pengecekan
keabsahan data dengan cara trianggulasi diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam hal
ini penelitih menggunakan trianggulasi sumber data, dan trianggulasi sumber

teknik pengumpulan data. Untuk lebih jelasnya lihat gambar berikut :53

Gambar 1.1

%3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,R dan D,. him.273-274.
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Triangulasi Sumber Data
Pimpinan

Pembina Penghuni lapas

Gambar 1.2
Trianggulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi Dokumentasi

b. Keteralihan (transferbility)

Keteralihan (transferability) adalah suatu upaya yang dilakukan
peneliti dengan jalan memberikan narasi yang jekas, rinci, sistematis sehingga
pembaca atau peneliti lain dapat membandingkan dengan situasi lain jika
ingin menerapkan hasil penelitian.

c. Kebergantungan (dependability)
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Kebergantungan (depenability) adalah proses penelitian dapat diaudit
karena menyertakan tanggal secara jelas, meninggalkan jejak pada lokasi
penelitian serta metodologi yang dapat diaudit dan seluruh peneliti dapat
terlihat dari partisipasi dalam mengisi buku lembaga pemasyarakatan.

. Kepastian (konfirmability)

Kepastian  konfirmability —adalah melihat secara  obyektif
data/keterangan yang diberikan oleh informan. Untuk menguiji
konfitmabilitas, maka transkrip hasil wawancara harus dibaca dan diakui oleh
informan dengan cara memberikan tandatangan. Transkrip hasil wawancara

yang telah selesai dibuat kemudian diberikan tandatangan pada informan.
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H. Sistematika pembahasan

Untuk mengetahui kemudahan mengenai gambaran umum skripsi ini,
maka peneliti perlu mengemukakan mekanisme dalam penulisan skripsi. Didalam
penulisan skripsi ini terduru dari empat bab yang masing-masing terperinci menjadi
sub-sub bab yang sistematis dan saling berkaitan yaitu:

BAB 1, merupakan bab pendahuluan yang nantinya akan menjadi dasar
dalam penyusunan skripsi yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan mekanisme pembahasan.

BAB |1, menjelaskan hasil penelitian yang mencakup tentang gambaran
umum Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta yang meliputi sejarah berdiri, letak
geografis, perkembangan Lapas Narkotika Kelas 1l A Yogyakarta, Visi dan Misi,
Kegiatan dan seluruh aktifitas yang ada didalamnya.

BAB I, merupakan hasil penelitian dalam bab ini akan dipaparkan temuan
data dari hasil penelitian terkait metode pengembangan sumber daya manusia

berbasis Spiritual di Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta.

BAB 1V, bab penutup yang berisi kesimpulan tentang hasil yang diperoleh
berdasarkan teori dan konsep serta hasil yang didapatkan di lapangan. Saran-saran
tentang hasil penelitian agar dipertimbangkan mengenai masukan dari peneliti, baik

bagi Lapas Narkotika Kelas Il A Yogyakarta maupun peneliti yang lain atau pun
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kalangan umum sekalipun. Serta pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran terkait dengan penelitian.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang ‘‘Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual Di Lapas Narkotika

Klas Il A Sleman Yogyakarta’’, maka dapat diambil kesimpulan bahawa:
Pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan oleh Lembaga
pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta Tahun 2017 adalah
mengunakan dua metode yaitu metode pendidikan dan metode pelatihan.
Dimana metode pendidikan terdiri dari pendidikan Al-Quran yang
dikelompokan menjadi dua yaitu pendidikan membaca Igra’ dan membaca Al-
quran, serta Pendidikan kepemimpinan di dalam rumah tangga (domestik), dan
pendidikan penyuluhan Narkoba. Sedangkan metode pelatihan terdiri dari
pelatihan Hadroh, pelatihan seni kaligrafi Al-Qur’an, dan pelatihan Khutbah.

B. Saran-saran
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan tentang ‘‘Metode
Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis Spiritual Di Lapas Narkotika
Klas Il A Sleman Yogyakarta’’, maka dapat di ajukan saran-saran sebagai
berikut:

1. Kepala Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta hendaknya
menyiapkan Sumber daya manusia yang berkompeten dibidang masing-

masing dalam membina warga binaaan.
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2. Untuk para petugas diharapkan dapat merespon dengan baik apa saja yang
dibutuhkan oleh warga binaan dalam proses pembinaan di Lapas Narkotika
Klas Il A Sleman Yogyakarta sehingga tidak terjadi konflik antara petugas
lapas dan warga binaan.

3. Hendaknya dibangun komunikasi yang baik antara petugas lapas dengan
warga binaan agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan konsep yang
sudah disepakati.

4. Kompetensi sumber daya manusia perlu diperhatikan, agar kegiatan
pendidikan maupun pelatihan yang diselengarakan oleh Lapas Narkotika Klas

Il A Sleman Yogyakarta dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Interview guide

Bagaimana sejarah terbentuknya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta?

Bagaimana metode peningkatan pengetahuan Di Lapas Narkotika Klas LI A Sleman
Yogyakarta?

Dalam bentuk apa saja keterampilan yang ditingkatkan oleh Lapas Narkotika Klas 1l A
Sleman Yogyakarta?

Bagaimana pelatihan yang diterapkan oleh Lapas Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta?

Bagaimana bentuk pendidikan Dilapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA

METODE PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA BERBASIS SPIRITUAL DI

Nama

Jabatan

LAPAS NARKOTIKA KLAS Il SLEMAN YOGYAKARTA

: Pembinaan /

Hari/ tgl wawancara

Waktu

Tempat

Pertannyaan

1.

Bagaimana sejarah terbentuknya Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta?

Bagaimana metode peningkatan pengetahuan Dilapas Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta?

Dalam bentuk apa saja keterampilan yang ditingkatkan oleh Lapas Narkotika Klas 11 A
Sleman Yogyakarta?

Bagaimana pelatihan yang diterapkan oleh Lapas Narkotika Klas Il A Sleman
Yogyakarta?

Bagaimana bentuk pendidikan Dilapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta?

Apa saja factor penghambat dan pendukung dalam peningkatan sumber daya manusia

Dilapas Narkotika Klas 1l A Sleman Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA

METODE PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA BERBASIS SPIRITUAL DI

LAPAS NARKOTIKA KLAS Il SLEMAN YOGYAKARTA

Nama

Jabatan : Warga Binaan
Hari/ tgl wawancara

Waktu

Tempat

Pertannyaan

1. Apa saja yang dilakukan pimpinan/pembina untuk meningkatkan pengetahuan?

2. Apa saja keterampilan yang dikembangkan/ sesuai dengan keinginan penghuni lapas?
3. Pelatihan apa saja yang pernah dilaksanakan/dikembangkan?

4. Pendidikan seperti apa yang dikembangkan oleh Lapas Narkotika Klas Il A Sleman

Yogyakarta?



LAMPIRAN
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Wawancara dengan Pak Supr selaku Kapala Seksi Pemin anak didik
warga binaan

sesi foto bersama dengan dua orang warga binaan seusai wawancara

Gedung Lapas Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta Tampak depan
r )
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Penyuluhan Pencegahan Narkoba Oleh BNN yang bekerja sama dengan Lapas
Narkotika Klas Il A Sleman Yogyakarta
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Sesi foto bersama seusai Penyuluhan Narkoba
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